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Abstract

The low of college students’ learning outcomes were caused by the errors in answering the questions. The
purpose of this study was to describe college students’ mistakes in solving basic mathematics problems. The
research subjects were college students of PGSD Universitas Bung Hatta with a sample of 41 people. Data were
collected through test result documents. This study belongs to case study research. Data were analyzed with the
Kastolan stages. Results of the research showed that college students made many mistakes in solving
mathematics problems. Technical errors occurred because of college students’ errors when doing counting
operations and errors in solving equations. Procedural errors occurred because college students did not write the
symbols given to the questions; they could not write things known from the question; there were deviant
procedures; and students did not write down the question information. Conceptual errors were due to
misconceptions of the problem such as the wrong conception about unit conversion and wrong formulas that
should be used in the problem.

Keywords: Errors, Basic Mathematics, Kastolan

Abstrak

Rendahnya hasil belajar matematika mahasiswa disebabkan oleh kesalahan menjawab soal. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan masalah matematika dasar.
Subyek penelitian adalah mahasiswa PGSD Universitas Bung Hatta dengan sampel 41 orang. Pengumpulan data
dilakukan melalui dokumen hasil tes. Penelitian ini termasuk penelitian studi kasus. Data dianalisis dengan
tahapan Kastolan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa banyak melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal matematika. Kesalahan teknis terjadi karena kesalahan mahasiswa saat melakukan operasi
hitung dan kesalahan dalam menyelesaikan persamaan. Kesalahan prosedural terjadi karena mahasiswa tidak
menuliskan simbol-simbol yang diberikan pada soal; mereka tidak bisa menulis hal-hal yang diketahui dari
pertanyaan; ada prosedur yang menyimpang; dan mahasiswa tidak menuliskan informasi pertanyaan. Kesalahan
konseptual terjadi karena adanya miskonsepsi masalah seperti konsepsi yang salah tentang konversi satuan dan
salah rumus yang harus digunakan dalam soal.
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PENDAHULUAN

Mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan (PGSD
FKIP) Universitas Bung Hatta wajib mengambil mata kuliah matematika dasar. Materi matematika
dasar meliputi konsep dasar matematika yang berkaitan dengan geometri, pengukuran dan pengolahan
data. Capaian pembelajaran matematika dasar yaitu menguasai serta mengembangkan materi
pelajaran pada lima bidang studi utama di Sekolah Dasar.

Ayub et al., (2021) dan Daswarman (2016) menyatakan bahwa Matematika memiliki pengaruh
terhadap ilmu sosial dan ilmu alam. Matematika sebagai sarana pengembangan kreativitas berpikir
secara logis dan sistematis, (Amrina et al., 2020; Evi & Indarini, 2021). Namun dalam kenyataannya

sering dianggap sulit dipahami dan dipelajari. Hal ini disebabkan kesalahan-kesalahan dalam
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menyelesaikan matematika tertulis atau lisan, (Sulistyaningsih & Rakhmawati, 2017). Sejalan dengan
ini, Daswarman (2020) menyatakan bahwa benar atau salahnya mahasiswa dalam menjawab soal
matematika bisa diketahui dari lembar jawaban mahasiswa. Berdasarkan lembar jawaban ini bisa
diketahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran matematika. Tercapainya tujuan pembelajaran
matematika terlihat dari kemampuan mahasiswa memahami konsep dan mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari, (Sulistyaningsih & Rakhmawati, 2017). Untuk mencapai tujuan pembelajaran
matematika dijumpai berbagai permasalahan. Setiawan dan Widodo (2019) menyatakan permasalahan
matematika dialami oleh mahasiswa terhadap soal atau pertanyaan yang diberikan dosen untuk
dijawab. Permasalahan ini muncul ketika mahasiswa mengalami kesulitan dalam menjawab soal.
Kesulitan ini disebabkan rendahnya pemahaman konsep mahasiswa. Konsep sebagai dasar proses
mental lebih tinggi yang mengandung prinsip dan generalisasi, (Daswarman, 2014). Ketika
menyelesaikan persoalan matematika, mahasiswa sebaiknya memahami konsep matematika, prosedur
dan teknik matematika sehingga memungkinkan dihindari kesalahan-kesalahan matematika, (Raharti
& Yunianta, 2020).

Berbagai masalah tersebut di atas menimbulkan kesalahan penyelesaian soal matematika.
Kesalahan adalah penyimpangan dari apa yang diyakini benar atau penyimpangan dari prosedur yang
ditentukan, (Yuliana & Maharani, 2019). Chamundeswari (2014) menyatakan bahwa sebuah
kesalahan adalah penyimpangan konsep dari apa yang benar. Loc et al., (2014) menyatakan bahwa
kesalahan merupakan penyimpangan dari akurasi atau ketidak tepatan; kesalahan seperti dalam
tindakan atau ucapan. Sedangkan Li Li et al., (2017) menyatakan bahwa kesalahan adalah ketidak
tepatan dan penyimpangan dari akurasi. Kurangnya penguasaan materi menjadi penyebab berbagai
kesalahan matematika (Arifin, 2021). Kesalahan yang dilakukan mahasiswa menjadi penyebab
rendahnya hasil belajar matematika.

Ada beberapa penelitian yang telah dilaksanakan terkait dengan kesalahan dalam matematka,
diantaranya tentang kesalahan dalam menyelesaikan soal persamaan kuadrat (Hidayah, 2020),
persamaan linier dua variabel (Lenterawati, 2019), operasi aljabar (Pujilestari, 2018), aritmatika sosial
(Nurhayati & Zanthy, 2020), dimensi tiga (Pujakusuma, 2019). Para peneliti menggunakan tahapan
Kastolan dalam melakukan analisis terhadap kesalahan siswa. Kastolan membagi kesalahan dalam
tiga tahapan yaitu, kesalahan konseptual, prosedural dan teknik (Sahriah, 2013). Kesalahan konseptual
akibat kesalahpahaman terhadap konsep yang ada sehingga mahasiswa melakukan kesalahan dalam
menjawab soal, (Winarso & Toheri, 2021). Karena itu dalam pembelajaran matematika perlu
ditekankan bahwa hakikat dari belajar matematika merupakan belajar konsep (Winda et al, 2017).
Penguasaan konsep yang benar akan mengurangi kesalahan konseptual. Indrawatiningsih et al.,
(2020) menyatakan bahwa kesalahan prosedural merupakan kesalahan menyiapkan simbol dan
langkah-langkah urutan menjawab soal. Akibatnya mahasiswa tidak mampu melengkapi langkah-
langkah penyelesaian atau tidak teratur dalam membuat penyelesaian soal, (Oktaviani, 2020). Oleh

sebab itu, mahasiswa perlu dibekali dengan pengetahuan untuk menterjemahkan soal seperti
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menuliskan apa-apa yang diketahui soal. Parwati & Suharta (2020) menjelaskan bahwa penyebab
kesalahan teknik terkait dengan kesalahan perhitungan dan penggunaan algoritma. Aulia & Kartini
(2021) menyatakan bahwa kesalahan teknik adalah kesalahan karena kecerobohan. Kesalahan teknik
ini bisa dikurangi dengan ketelitian dalam menyelesaikan perhitungan. Berdasarkan tahapan ini, untuk
lebih memudahkan dalam menganalisis kesalahan konseptual, prosedural dan teknik digunakan
indikator-indikator pada Tabel 1.

Beberapa penelitian relevan diatas fokus dengan subjek siswa Sekolah Menengah Pertama
(SMP) dan siswa Sekolah Menengah Atas (SMA). Penelitian ini berfokus pada subjek mahasiswa
PGSD Universitas Bung Hatta. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa menganalisis kesalahan
mahasiswa dalam mengerjakan soal matematika merupakan tugas penting untuk menemukan
informasi tentang penyelesaian soal matematika. Informasi bisa dijadikan sebagai refleksi bagi dosen
terhadap materi-materi yang sulit bagi mahasiswa dan untuk mengetahui penyebab kesalahan yang

dilakukan serta mencari solusi untuk pembelajaran matematika.

METODE

Penelitian dilaksanakan dengan subjek 41 orang mahasiswa PGSD FKIP Universitas Bung
Hatta. Penelitian ini termasuk penelitian studi kasus. Manab (2015) menyatakan bahwa Studi kasus
merupakan suatu gejala dalam penelitian yang didesain untuk mendeskripsikan dan menafsirkan
pengalaman yang terjadi. Penelitian ini mendeskripsikan kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan
soal matematika dan penyebab kesalahan yang dilakukan. Data dikumpulkan melalui dokumen hasil
tes. Dokumen hasil tes sebagai alat mengetahui kesalahan dalam menyelesaikan masalah. Dokumen
hasil tes mengenai pengukuran panjang, debit air, volume limas, volume tabung dan menghitung rata-
rata. Data dianalisis dengan tahapan (1) memeriksa dokumen hasil tes, (2) pengkodean (coding)
kesalahan. Kesalahan konseptual diberi kode 1, kesalahan prosedural dengan kode 2, kesalahan teknik
dengan kode 3, jawaban yang benar diberi kode 4 serta kode 5 untuk soal yang tidak dijawab. (3)
pengkategorian (categorizing) kesalahan berdasarkan tahapan Kastolan, (4) pembandingan
(comparing). Berdasarkan kategori kesalahan bisa ditentukan mana kesalahan terbanyak yang
dilakukan. (5) pembahasan (discussing). Pembahasan terkait contoh kesalahan mahasiswa dalam
menjawab soal matematika dasar. Tabel 1 menjelaskan indikator kesalahan menurut Kastolan (Elfiah
et al., 2020; Luthfia & Zanthy, 2019; Haryadi & Andriati, 2019).

Tabel 1. Indikator Jenis kesalahan menurut Kastolan

Jenis Kesalahan Indikator
Kesalahan Konseptual | 1) Salah konsep konversi satuan
2) Salah rumus
Kesalahan Prosedural 1) Simbol-simbol tidak ditulis dan tidak menjawab soal
2) Hal-hal yang diketahui dari masalah tidak dapat dituliskan
3) Tidak menulis informasi soal dan prosedur menyimpang
Kesalahan Teknik 1) Salah operasi hitung
2) Salah menyelesaikan persamaan
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Berdasarkan indikator-indikator jenis kesalahan di atas, maka peneliti menentukan dan menganalisa
kesalahan-kesalahan mahasiswa dalam menjawab soal yang diberikan. Setiap kesalahan mahasiswa
dalam mengerjakan soal disesuaikan dengan Tabel 1.

HASIL DAN DISKUSI

Dokumen hasil tes yang telah diperiksa diberi kode (coding). Berdasarkan tahapan Kastolan
terdapat tiga kategori kesalahan yaitu : (1) kesalahan konseptual (Kode 1), kesalahan prosedural
(Kode 2), kesalahan teknik (Kode 3). Apabila mahasiswa benar dalam menjawab soal ditunjukkan
dengan Kode 4 dan bila mahasiswa tidak menulis jawaban soal diberi Kode 5. Secara umum

kesalahan mahasiswa menyelesaikan soal terangkum pada Tabel 2.

Tabel 2. Kesalahan Mahasiswa Menyelesaikan Soal

No. Jenis Kesalahan
Mahasiswa Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5
1. 2,3 3 2 2 1,3
2. 3 1,2 4 3 2
3. 3 1,3 3 3 3
4, 3 1,2 4 3 3
5. 3 3 3 2 2,3
6. 2 3 2,3 2 2
7. 2 2 3 2,3 2,3
8. 3 3 1 2,3 3
9. 1 2 1,3 3 4
10. 3 1,2 2 3 3
11. 1,3 1,3 1,3 3 3
12. 1,3 5 5 3 5
13. 4 3 2 5 4
14. 1 3 4 3 4
15. 1 3 4 3 4
16. 3 3 4 4 3
17. 1 3 4 3 4
18. 3 3 4 3 2
19. 1 4 1,3 4 2,3
20. 3 1,3 2 4 2,3
21. 3 5 2 4 2
22. 2 1,2 5 4 2,3
23. 42 3 4 3 4
24, 1,3 3 2 1,2 4
25. 4 4 2 2 1,3
26. 3 3 1 2 4
27. 1,3 3 1,3 1,3 1,3
28. 3 3 1 1,3 1
29. 2 4 2 1 4
30. 2 2 1,3 2 2,3
31. 2,3 2 3 2 4
32. 1,2 2 3 2 4
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33. 2,3 2,3 2 3 13
34. 13 13 3 13 1
35. 4 5 2 2 2,3
36. 4 4 2,3 2,3 2
37. 4 4 12,3 12 12
38. 4 4 12,3 12,3 4
39. 4 4 2 2 2,3
40. 5 4 13 2 4
41 4 4 3 2 4

Data yang terdapat pada Tabel 2 menjelaskan terdapat perbedaan kesalahan mahasiswa tiap butir
soal. Mahasiswa nomor 1 untuk soal 1 tidak melakukan kesalahan konseptual (dengan kode 1), tetapi
melakukan kesalahan prosedural dan kesalahan teknik (kode 2 dan 3). Untuk soal nomor 2,
mahasiswa nomor 1 melakukan kesalahan teknik (kode 3), tetapi tidak melakukan kesalahan
konseptual dan kesalahan prosedural (kode 1 dan 2). Untuk soal nomor 3 dan 4, mahasiswa hanya
melakukan kesalahan prosedural (kode 2). Untuk soal nomor 5, mahasiswa nomor 1 melakukan
kesalahan konseptual dan kesalahan teknik (kode 1 dan 3). Berdasarkan Tabel 2 diatas, terlihat bahwa
adanya variasi kesalahan setiap mahasiswa untuk setiap soal yang diberikan. Pada Tabel 2 juga
terlihat bahwa kesalahan terbanyak adalah kesalah teknik. Deskripsi berdasarkan dokumen hasil tes
untuk kesalahan konseptual, kesalahan prosedural dan kesalahan teknik dijelaskan pada penjelasan di
bawah ini.

Kesalahan Konseptual
Menurut Elfiah et al., (2020) kesalahan konseptual disebabkan kesalahan menentukan rumus

yang tepat terhadap soal yang diberikan. Contoh jawaban siswa dengan kesalahan konseptual terdapat

pada Gambar 2.
Soal No 3: Jawaban Mahasiswa:
Sebuah limas dengan alasnya | | Ugyme loor - P x @ x € 2
4
berbentuk jajar genjang dengan gelaoe "": = Qem S ¢
Goo Chm s (g iE

alas dan tingginya adalah 12 cm (ocws & P R 5
dan 10 cm. Jika diketahui volume € = Gopuae
limas 600 cm?, tentukanlah b (2 ecom
imas 600 cm?®, tentukanlah berapa N e
tinggi limas tersebut !.

Tor:  €vop  (ivar  adklel S cm.

Gambar 2. Contoh kesalahan Konseptual

Berdasarkan jawaban soal pada Gambar 2 di atas terlihat terdapat kesalahan konsep mahasiswa
terhadap volume limas. Rumus yang digunakan mahasiswa untuk mencari volume limas adalah rumus
untuk menentukan volume balok. Mahasiswa salah konsep tentang volume limas. Kesalahan juga

terdapat pada pemahaman tentang bangun datar seperti jajar genjang ketika mencari luas alas limas.
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Luas alas limas yang berbentuk jajar genjang dicari mahasiswa dengan menggunakan rumus untuk
menentukan luas persegi panjang.

Dalam penyelesaian soal terdapat kesalahan pemahaman mahasiswa tentang bangun ruang.
Pemahaman konsep yang lemah tentang bangun ruang menyebabkan mahasiswa salah dalam
menentukan rumus yang cocok untuk jenis bangun ruang yang ditanya soal. Data hasil analisis
jawaban mahasiswa dapat disimpulkan terjadinya kesalahan konseptual karena kesalahan memilih
rumus terhadap soal yang diberikan. Kesalahan konseptual ini juga terjadi karena mahasiswa
menyamakan saja bahwa limas sama dengan balok.

Kesalahan Prosedural

Luthfia & Zanthy (2019) menyatakan bahwa kesalahan prosedural disebabkan oleh mahasiswa
tidak bisa menuliskan hal-hal yang diketahui soal dan belum menyelesaikan soal sampai selesai.
Contoh jawaban mahasiswa dengan kesalahan prosedural terdapat pada Gambar 3.

Soal No 5: Jawaban Mahasiswa:

43 410
63 6
g5

Nilai ulangan Cindy pada mata /
. . 6 l8 | }(6 ( (O
pelajaran matematika sebanyak 5 | ©

kali berturut-turut adalah 9,8,7,9 dan

7

10. Hari ini Cindy ulangan

k-

matematika lagi. Jika rata-rata

keenam nilai ulangan Cindy menjadi

8,5. Berapakah nilai ulangan Cindy JﬂdA Wil Mw C“{Vdf ndalala ‘0‘

£

yang keenam ?

Gambar 3. Contoh Kesalahan Prosedural

Pada Gambar 3 terlihat mahasiswa tidak dapat membuat diketahui soal dan tidak bisa
membuat pemisalan untuk simbol-simbol yang digunakan untuk datum pertama sampai datum kelima.

Seharusnya mahasiswa membuat pemisalan Xi, Xo, X3, Xs, dan xs untuk kelima nilai ulangan dan Xs

untuk nilai ulangan keenam. Kemudian menuliskan simbol X untuk nilai rata-rata. Hal ini tidak bisa
dilakukan mahasiwa. Mahasiswa juga tidak mampu menemukan nilai ulangan keenam.

Pada lembar jawaban terlihat bahwa mahasiswa membuat persamaan yang salah yaitu
9,8,7,9,10 = 43 +10. Pada tahapan ini mahasiswa mencoba untuk menjumlahkan semua nilai ulangan
9+8+7+9+10 = 43, namun mahasiswa kemudian memperkirakan bahwa nilai keenam adalah 10. Pada
baris kedua mahasiswa menjumlahkan kelima nilai ulangan dengan nilai perkiraan mahasiswa yaitul0
sehingga diperoleh hasilnya 53 yang merupakan penjumlahan dari 43 dan 10. Kemudian mahasiswa
membagi penjumlahan tadi dengan 6 sehingga tertulis 53 : 6. Pada baris ketiga mahasiswa menuliskan
hasil dari 53 : 6 yaitu 8,5. Pada bagian akhir dari jawaban, mahasiswa menuliskan nilai ulangan

keenam adalah 10. Nilai 10 ini merupakan nilai hasil perkiraan mahasiswa. Berdasarkan hasil analisis
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jawaban mahasiswa diperoleh terjadinya kesalahan prosedural karena tidak dapat membuat hal-hal
diketahui soal dan tidak bisa membuat pemisalan untuk simbol-simbol. Pada tahapan ini mahasiswa
melakukan kesalahan karena memperkirakan hasil jawaban dari soal yang diberikan.
Kesalahan Teknik

Kesalahan teknik disebabkan kesalahan mahasiswa dalam menghitung (Haryadi & Andriati,
2019). Contoh adanya kesalahan teknik dalam meneyelesaikan soal ditunjukkan pada Gambar 4
berikut.

Soal No 1: Jawaban Mahasiswa:

Ayah memiliki sebatang pipa ‘ Q'Q M * {no m - 300 mm )

dengan panjangnya 2,4 m. Pipa 0 TR

tersebut disambung Ayah dengan | | ! 4 mt U'wﬂ mm. 300 M MJ

pipa lain yang panjangnya 120 | | o i R
_ Lg M F gog mp

cm. Kemudian Ayah memotong - | R . W DA

pipa tersebut sepanjang 300 mm. | = 1,4 M [ 19 m

Berapa panjang pipa setelah ’ '“lnﬁ m

dipotong ? .. P

Gambar 4. Contoh kesalahan teknik

Pada baris pertama, mahasiswa telah mampu menterjemahkan soal menjadi persamaan matematika.
Pada baris kedua, mahasiswa telah mengkonversi satuan dari cm menjadi mm. Pada baris ketiga,
mahasiswa telah benar dalam menghitung pengurangan dari 1200mm — 300 mm menjadi 900mm.
Pada baris keempat, mahasiswa mengkonversi dengan benar yaitu 900mm menjadi 0,9m. Kesalahan
hitung terlihat pada baris kelima dimana mahasiswa salah menulis jumlah 2,4m ditambah 0,9m
sehingga hasilnya menjadi 24,9m sementara hasil yang seharusnya adalah 3,3m. Penyebab kesalahan
adalah kurangnya ketelitian dalam menghitung. Kurang teliti ini juga bisa disebabkan kecerobohan
dan ketergesaan dalam menjawab soal. Berdasarkan hasil analisis jawaban mahasiswa diperoleh
bahwa kesalahan teknik disebabkan oleh kesalahan dalam menghitung. Oleh sebab itu, dibutuhkan

ketelitian dalam menjawab soal sehingga kesalahan teknik ini bisa dikurangi.

KESIMPULAN

Berdasarkan data pada hasil dan pembahasan penelitian, diambil kesimpulan bahwa dalam
menyelesaikan soal matematika dasar masih terdapat kesalahan mahasiswa. Kesalahan teknik terjadi
pada operasi hitung dan menyelesaikan persamaan. Kesalahan prosedural terjadi karena mahasiswa
tidak menulis simbol-simbol yang terdapat dalam soal, tidak membuat yang diketahui pada soal, tidak
membuat informasi soal dan prosedur menyimpang. Kesalahan konseptual terjadi karena salah konsep

dari soal seperti salah konsep konversi satuan dan salah memilih rumus yang cocok dari soal yang
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diberikan. Dari kesalahan yang dilakukan mahasiswa, kesalahan teknik merupakan kesalahan
terbanyak. Oleh karena itu, mahasiswa harus dibiasakan untuk melakukan perhitungan secara teliti,
tidak tergesa-gesa dalam menjawab soal, menjawab soal secara sistematis tanpa membuat perkiraan
jawaban sehingga mahasiswa mampu menyelesaiakan soal dengan benar. Sesuai dengan keterbatasan
dalam penelitian ini, maka peneliti selanjutnya bisa meneliti dengan subjek yang beragam dan soal

matematika yang lain.
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